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PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang ini olahraga sudah menjadi suatu kebutuhan di kalangan Masyarakat, mulai dari 
berbagai usia seperti anak muda sampai kalangan orang tua, mau itu laki-laki atau Perempuan.  Bentuk 
olahraga yang ada di lingkungan masyarakat pada saat ini juga sudah banyak berkembang dan beraneka 
macam ragamnya. beberapa jenis olahraga  juga ada yang datang dari luar negeri, akan tetapi olahraga 
asli dalam negeri juga banyak diminati dan juga ikut berkembang dalam hal ini olahraga Pencak silat.  

Pencak silat atau silat pada umumnya merupakan olahraga bela diri asli Indonesia yang 
memperhatikan seni keindahan gerak dalam setiap jurusnya, Pada mulanya pencak silat diciptakan 
manusia untuk membela diri dari ancaman binatang buas. Tidak ada yang tahu kapan, dimana, dan 
bagaimana pertama kali proses perkembangan olahraga pencak silat tersebut berlangsung, hal itu 
disebabkan informasi yang tersedia masih sangat terbatas. 

 Perkembangan pencak silat seiringnya waktu di kawasan Indonesia dan tiap-tiap daerah di 
Indonesia memiliki aliran pencak silat yang khas. Terlebih lagi seni bela diri ini telah diakui UNESCO 
sebagai warisan budaya nusantara, lalu pencak silat juga bisa dijumpai di berbagai negara Asia, seperti 
di Malaysia, Brunei, Filipina, Singapura, hingga Thailand bagian selatan (Putra, 2023). 

Pada tanggal 18 Mei 1948 didirikanya organisasi Ikatan Pencak Silat seluruh Indonesia (IPSI), sejak 
itu dengan adanya organisasi pencak silat sudah mulai berkembang di Indonesia, di bawah pimpinan 
Mr. Wongsonegoro (Misno, 2023). Adapun terbentuknya IPSI pada awalnya memiliki tujuan untuk 
menggalang kembali semangat masyarakat dalam pembangunan bangsa Indonesia. Lalu dibentuknya 

A R T I C L E  I N F O  

 

AB STRAC T  

 

   Pencak silat merupakan olahraga beladiri asli Indonesia yang 

memperlihatkan seni keindahan gerak dan jurusnya. Olahraga ini sudah 

menjadi ajang prestasi yang diminati oleh kalangan anak-anak hingga 

orang dewasa. Banyak sekolah yang memulai program kegiatan pencak 

silat untuk menghasilkan siswa - siswi yang berprestasi. Oleh karena itu 

program Latihan yang baik guna meningkatkan kemampuan siswa dan 

membangun karakter yang lebih baik. Selain faktor kemampuan fisik yang 

baik, pencapaian prestasi juga diperlukan motivasi, mental dan rasa 

percaya diri. Salah satunya dengan komunikasi, komunikasi yang di 

lakukan oleh pelatih pencak silat yaitu komunikasi persuasif, Akan tetapi 

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam komunikasi persuasif pelatih 

pencak silat yang dapat mempengaruhi motivasi siswa. Keterbatasan ini 

meliputi kurangnya pengetahuan pelatih tentang komunikasi persuasif 

yang efektif, kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya motivasi 

berprestasi, dan kurangnya dukungan dari pelatih dalam meningkatkan 

motivasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh komunikasi persuasif pelatih pencak silat terhadap motivasi 

berprestasi siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

kuesioner yang dibagikan ke 35 sampel yang sebelumnya dipilih 

menggunakan metode proportional random sampling. Berdasarkan Hasil 

stastistik menunjukkan bahwa komunikasi persuasif berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi berpretasi dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 dan uji hipotesis sebesar 5,797 > 2,035.  
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organisasi PERSILAT (Persekutuan Pencak Silat Antar Bangsa) yang berdiri pada tanggal 11 maret 
1980 sebagai wadah organisasi pencak silat internasional dan juga menjadi bukti bahwa pencak silat 
telah mendunia. Dengan terbentuknya PERSILAT semakin memberikan harapan besar terhadap 
perkembangan pencak silat di dunia internasional yaitu salah satunya pencak silat yang mulai 
dipertandingkan pada Sea Games dan Asian Games (Rido, 2022). 

Pertandingan olahraga pencak silat yang sudah banyak diselenggarakan di berbagai daerah, hal ini 
otomatis akan meningkatkan jumlah atlet yang berpartisipasi sehingga pembentukan atlet yang 
dilakukan sejak usia dini akan menghasilkan bibit-bibit atlet yang berpotensi. Untuk itu, pada tahap 
pembentukan perlu diimbangi dengan pola pembinaan dan program pelatihan yang benar dan sesuai 
dengan usianya. 

MTs Negeri 24 Jakarta merupakan sekolah madrasah di Jakarta timur yang memiliki reputasi 
sebagai salah satu sekolah yang berfokus pada pengembangan prestasi. saat ini sekolah sedang dalam 
masa perkembangan prestasi siswa-siswi dalam bidang akademik maupun non-akademik. Tujuan 
tersebut tentunya untuk mengharumkan nama baik sekolah dan menghasilkan siswa-siswi yang 
berprestasi, Dalam bidang non-akademik sekolah memfokuskan perkembangan kegiatan 
ekstrakurikuler pada organisasi pencak silat di MTs Negeri 24 Jakarta. 

Perkembangan prestasi di organisasi MTs Negeri 24 Jakarta pada tahun 2020 hingga 2021 belum 
memperoleh mendali dikarnakan tahun itu masa pandemi COVID-19, pada tahun 2022 sampai tahun 
2023 ada kenaikan prestasi yang dicapai dan pada tahun 2024 adanya penurunan prestasi. Pada tahun 
2024 prestasi yang dicapai oleh Organisasi Pencak silat ini memperoleh 11 mendali dari total 53 siswa. 
Hal ini terjadi karena kurangnya partisipasi dan motivasi siswa pada kegiatan pencak silat, Selain itu hal 
ini juga melibatkan keterbatasan yang meliputi kurangnya pengetahuan pelatih tentang komunikasi 
persuasif yang efektif, kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya motivasi berprestasi, dan 
kurangnya dukungan dari pelatih dalam meningkatkan motivasi siswa. 

Siswa-siswi di MTs Negeri 24 jakarta yang telah mengikuti organisasi pencak silat berjumlah 53 
siswa, dengan prestasi-prestasi saat ini yang telah diraih oleh siswa-siswi kelas 8 dan kelas 9. Hal ini 
menjadikan motivasi bagi siswa-siswi kelas 7 pada organisasi untuk meraih prestasi dibidang non-
akademik. 

Peneliti memilih pencak silat Karena pencak silat adalah suatu kebudayaan Indonesia dan 
mempunyai prestasi yang tinggi. Karena program Kementrian Pemuda dan Olahraga bisa mencetak 
atlet sampai ke kancah internasional dan pencak silat sebagai kebudayaan Indonesia diakui dunia. 

Pencak silat merupakan olahraga body contact sehingga resiko cederanya relatif tinggi. Oleh karena 
itu, perlombaan tersebut membutuhkan atlet pencak silat yang berkualitas. Untuk membentuk atlet yang 
berkualitas, pencapaian prestasi yang optimal tidak lepas dari latihan fisik, teknik, dan mental. Faktor 
keberadaan fisik yang baik merupakan modal utama bagi atlet dalam meraih prestasi, apabila didukung 
fisik yang baik serta program yang diberikan sesuai kebutuhan (Wijaya, 2020). 

Selain faktor kemampuan fisik yang baik, peningkatan manajemen teknik dalam olahraga sangat 
diperlukan dan harus menjadi prioritas untuk menunjang prestasi atlet. Metode yang dapat digunakan 
pelatih untuk bisa mengembangkan kemampuan fisik sebagai pembentukan dan menyempurnakan 
teknik atlet pencak silat. 

Pembinaan Mental skills juga diperlukan seorang atlet yang ingin berprestasi, termasuk para atlet 
pencak silat. Pembinaan Mental skills merupakan suatu kegiatan latihan jangka panjang yang dilakukan 
secara sistematis untuk memperkuat kemauan, mengendalikan kestabilan emosi, mengembangkan 
pikiran, sikap dan perilaku serta meningkatkan proses psikologis dan prestasi atlet (Kasanrawali, 2023). 
Dengan demikian, penguasaan terhadap mental skills ini penting untuk dikuasai, termasuk atlet pencak 
silat pelajar. 

Pembinaan dan pelatihan yang dilakukan dengan baik, maka seorang pelatih juga harus mampu 
membangkitkan motivasi para atletnya untuk mencapai kesuksesan prestasi karena motivasi, mental 
dan rasa percaya diri atlet sangat ditentukan oleh pelatih, karena atlet cenderung mengikuti perkataan 
oleh pelatihnya. Salah satu cara yang dilakukan oleh pelatih terhadap hal tersebut dengan melakukan 
komunikasi. Dalam komunikasi peneliti menerapkan salah satu jenis komunikasi yaitu komunikasi 
persuasif. 
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Komunikasi persuasif adalah proses mempengaruhi sikap, keyakinan, nilai, atau perilaku orang lain 
sedemikian rupa sehingga penggunaan fakta, opini, dan daya tarik persuasif memperkuat tujuan 
persuasif (Devito, dalam Hennita, 2020). Dengan komunikasi persuasif yang tepat sasaran, siswa dapat 
merasa percaya diri untuk menjalankan kegiatan sehingga terhindar dari rasa jenuh dan tidak 
termotivasi. 

Menurut Suryanto (2017: 357), mengutip dari Aristoteles, komunikasi dibangun oleh tiga unsur yang 

fundamental, yaitu orang yang berbicara, materi pembicaraan yang dihasilkannya, dan orang yang 

mendengarkannya. Aspek pertama disebut komunikator atau persuader, yang merupakan sumber 

komunikasi. Aspek kedua adalah pesan. Aspek ketiga disebut komunikan atau persuade, yang 

merupakan penerima komunikasi. Suryanto (2017:358), menjelaskan bahwa Komunikasi Persuasif 

merupakan proses pertukaran informasi atau pesan yang berusaha  mempengaruhi  pikiran  dan  

tindakan  khalayak  melalui pesan atau informasi yang disampaikan komunikator, sehingga Penelitian 

ini menggunakan teori Komunikasi Persuasif Suryanto karena berkaitan dengan bagaimana seseorang 

bertukar atau menerima pesan, Objek persuasi disini adalah siswa yang kurang memiliki motivasi 

berprestasi di organisasi MTs negeri 24 Jakarta.  

komunikasi  persuasif dapat menimbulkan dampak positif bagi orang-orang yang ada maupun di 
sekitar lingkungan. Oleh karena itu, seorang pelatih kerap melakukan komunikasi persuasif dalam 
menjalankan kegiatannya. Hal ini dikarenakan menjadi tujuan khusus dalam berkomunikasi, terutama 
dalam melatih para atlet, sehingga seorang pelatih mampu mengetahui batasan kemampuan dan 
mengoreksi kekurangan seorang pemain dengan mempengaruhi pemain lainnya untuk memberikan 
dorongan. Oleh karena itu, komunikasi dari pelatih kepada setiap siswa atau atlet diharapkan dapat 
membawa hasil yang baik, pengetahuan pengalaman dan adanya pengertian antara pelatih dan para atlet 
yang terlibat dalam penyelesaian suatu peningkatan kualitas. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Metode pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 
hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan 
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian sampel besar (Saputri, 2021). 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, merupakan salah satu dari 
macam-macam metode penelitian kuantitatif dengan suatu rumusan masalah yang memadu penelitian 
untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 
mendalam. Metode penelitian kuantitatif seperti deskriptif ini bertujuan untuk melukiskan secara 
sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. 
Penelitian studi kasus dalam proses pengumpulan datanya. Peneliti dalam penelitian yang dilakukan, 
menggunakan dua jenis sumber data untuk membantu memecahkan masalah yaitu dengan 
menggunakan kuesioner dan observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan cara pengamatan 
langsung di MTs Negeri 24 Jakarta. Kuesioner dibuat menggunakan google form, dan disebarkan 
secara online guna menghemat waktu dan biaya penelitian. Metode pengukuran kuesioner 
menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi seseorang, atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014:58).  

Selanjutnya dalam menentukan populasi, peneliti menggunakan Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa/I pada organisasi pencak silat di MTs `Negeri 24 Jakarta dengan populasi berjumlah 53 siswa. 
Peneliti juga menggunakan rumus Yamane untuk menentukan jumlah sampel, Adapun alasan peneliti 
menggunakan rumus Yamane ini yaitu karena adanya keaktifan dan ketidakaktifan siswa-siswi tersebut 
membuat sampel ini menjadi tidak konsisten oleh karena itu peneliti menggunakan rumus ini untuk 
mengurangi jumlah sampel pada jumlah asli sampelnya. Dengan demikian jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebesar 35 responden yang dianggap cukup untuk melakukan penelitian ini. Jumlah 
anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara proportional 
random sampling yaitu menggunakan rumus alokasi proportional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari proses penelitian yang diteliti, peneliti melakukan pembuktian untuk mengetahui seberapa 

besar pegaruh variabel komunikasi persuasif terhadap motivasi berprestasi berdasarkan judul penelitian 
yang akan diteliti serta temuan penelitian di atas. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh pada data 
Rekapitulasi variabel komunikasi persuasif didapatkan hasil rata-rata sebesar 4,55 sehingga dapat 
dikategorikan sangat baik. dan hasil rekapitulasi untuk variabel motivasi berprestasi sebesar 4,32 yang 
juga berada dalam kategori sangat baik. 

Dari hal tersebut menunjukan bahwa variabel komunikasi persuasif pelatih pencak silat terhadap 
motivasi berprestasi siswa mendapatkan hasil diatas rata-rata dengan total 16 indikator dan 20 
pernyataan tergolong dalam kategori sanagat baik. Selain itu, peneliti juga menganalisa dengan 
beberapa uji data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang digunakan untuk memastikan 
instrumen penelitian layak dipakai, kemudian ada uji asumsi klasik yang berupa uji Normalitas, Uji 
Heteroskedstisitas, Analisis Regresi Linear, Uji Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi dan uji 
Hipotesis dengan uji T, dari hasil uji tersebut didapatkan hasil : 

Dalam menentukan kelayakan instrumen perlu menggunakan uji validitas dan reliabilitas, pada uji 
validitas penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment atau person correlation dengan 
hasil uji pada variabel komunikasi organisasi dan motivasi berprestasi dinyatakan valid karena pada 
kedua variabel ini dinyatakan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Kemudian pada uji 
reliabilitas ini kedua variabel dinyatakan reliabel hal ini dapat dibuktikan dengan nilai pada variabel 
komunikasi organisasi menunjukan hasil uji reliabilitas untuk variabel komunikasi persuasif dengan 8 
pernyataan. Nilai Cronbach’s Alpha 0,865 > 0,60 lalu pada variabel motivasi berprestasi memiliki nilai 
0,874 yang dapat disimpulkan bahwa variabel Y dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,60. 

Tabel Uji Validitas Variabel Komunikasi Persuasif 

Variabel 
Nomer 

Instrumen 
Koefisien Korelasi r tabel 5% Keterangan 

Komunikasi 

Organisasi  

1 0,816 0,334 Valid 

2 0,746 0,334 Valid 

3 0,797 0,334 Valid 

4 0,534 0,334 Valid 

5 0,848 0,334 Valid 

6 0,744 0,334 Valid 

7 0,702 0,334 Valid 

8 0,665 0,334 Valid 

Tabel Uji Validitas Variabel Motivasi Beprestasi 

Variabel 
Nomer 

Instrumen 
Koefisien Korelasi r tabel 5% Keterangan 

Motivasi Berprestasi  

9 0,752 0,334 Valid 

10 0,630 0,334 Valid 

11 0,580 0,334 Valid 

12 0,780 0,334 Valid 

13 0,829 0,334 Valid 
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14 0,587 0,334 Valid 

15 0,750 0,334 Valid 

16 0,747 0,334 Valid 

17 0,719 0,334 Valid 

18 0,606 0,334 Valid 

19 0,614 0,334 Valid 

20 0,700 0,334 Valid 

 

Kemudian pada hasil uji normalitas Shapiro-Wilk mendapatkan nilai signifikan pada variabel (X) 
sebesar 0,956 dan pada variabel (Y) mendapatkan nilai sebesar  0,927 yang artinya kedua variabel (X) 
dan (Y) memiliki nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data pada penelitian ini 
berdistribusi normal.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada mode 
regresi, pada pengolahan data menggunakan spss menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,645 > 0,05, 
hasil ini didukung dengan uji glejser.  

Hasil dari analisis regresi linear sederhana mendapatkan nilai konstan sebesar 5,142 yang artinya 
jika nilai variabel bebas (X) nol maka variabel terikat (Y) sebesar 5,142. Selain itu, variabel komunikasi 
persuasif memiliki nilai positif sebesar 1,283, yang menunjukkan bahwa jika variabel (X) mendapati 
peningkatan, maka variabel (Y) juga akan meningkat sebesar 1,283. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara komunikasi persuasif terhadap motivasi berprestasi 
diperoleh nilai r sebesar 0,710 dengan Signifikansi 0,001, ini menunjukkan ada hubungan yang positif 
signifikan dan berkorelasi kuat antara komunikasi persuasif terhadap motivasi berprestasi.  

Selanjutnya dengan hasil koefisien determinasi sebesar 0,505 atau 50,5% hal ini menunjukkan 
komunikasi persuasif berpengaruh 50,5% terhadap motivasi berprestasi sedangkan sisanya 49,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain.  

Kemudian dalam uji hipotesis (Uji T) guna mengetahui besar pengaruh variabel komunikasi 
persuasif terhadap motivasi berprestasi, dari hasil uji tersebut peneliti mendapatkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 5,797 > t tabel 2,035 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi persuasif berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi berpretasi.  

Penelitian yang dilakukan pada siswa di organisasi MTs Negeri 24 Jakarta ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara komunikasi persuasif pelatih pencak silat terhadap motivasi berprestasi siswa. 
Komunikasi persuasif adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan dengan mengajak atau 
membujuk sehingga mendapatkan perhatian dari orang lain agar sesuai dengan pendapat dan keinginan 
komunikator. 

Hasil  penelitian ini juga memberikan makna bahwa pengaruh komunikasi persuasif yang dilakukan 
oleh pelatih sebagai perantara dalam kegiatan, memberikan dorongan yang menyebabkan siswa atau 
murid termotivasi untuk bersemangat berlatih dan belajar sehingga dapat mempengaruhi peningkatan 
prestasi siswa.   

Besaran pengaruh penelitian ini juga mendukung pendapat ahli menurut Burgon & Huffner (Raja, 
2023), bahwa Persuasi merupakan suatu proses komunikasi yang mengajak atau membujuk seseorang 
dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat sesuai dengan keinginan komunikator serta 
proses ini dilakukan tanpa adanya ancaman atau paksaan.  

Secara keseluruhan, terlepas dari perbedaan pada nilai per-indikator, hasil analisis penelitian ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh costa (2022) yang juga menyatakan bahwa 
penggunaan komunikasi persuasif memberikan pengaruh positif signifikan terhadap motivasi. 
Penerapan komunikasi persuasif yang baik memberi perubahan yang lebih baik, dan komunikasi 
tersebut juga semakin menambah motivasi siswa, hal itu sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rexady (2019), dan Chirsty (2021). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh komunikasi persuasif pelatih 
pencak silat terhadap motivasi berprestasi siswa di organisasi MTs Negeri 24 Jakarta yang juga telah di 
uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil Kesimpulan yaitu, 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel komunikasi persuasif berpengaruh terhadap 
motivasi berprestasi dengan hasil Uji T yang mendapatkan hasil nilai t hitung 5,797 > t tabel 2,035 
(diperoleh dari pengujian satu arah 0,05;33) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan hasil tesebut 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil Penelitian ini juga menunjukan bahwa 
Komunikasi Persuasif Pelatih Pencak Silat Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa dengan menggunakan 
Analisis Regresi Linear Sederhana, dari uji tersebut peneliti memperoleh hasil bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05 memberikan arti bahwa menggunakan Komunikasi 
Persuasif Pelatih berpengaruh terhadap Motivasi Beprestasi Siswa, selain itu peneliti juga melakukan 
Uji Koefisien Determinasi (R

2
) dan diperoleh hasil bahwa variabel Komunikasi Persuasif 

mempengaruhi variabel terikat, yaitu Motivasi Berpestasi dengan nilai sebesar 50,5%. 

Berdasarkan hasil penjelasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menyarankan 
adanya penelitian lanjutan yaitu penelitian yang dilakukan bisa melalui media terutama yang kaitannya 
dengan komunikasi persuasif hal ini juga dapat membantu dalam mengajak siswa agar termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan pencak silat, secara tidak langsung juga perlu di adakan pelatihan atau  
training yang berfokus pada penggunaan komunikasi persuasif kepada pelatih agar mendapatkan hasil 
yang lebih dalam tentang pengaruh komunikasi persuasif pelatih terhadap motivasi berprestasi siswa.  
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